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tempat unik dalam khazanah seni
rupa kita. la sedikit dari perupa ki
ta yang menaruh perhatian padas ranah
teor. [a ulus dari Depsortemen Seni
Murni ITB (1971) dengan mayvor seni
keramik, lalu memperoleh gelar Mas
ter of Fine Art dari Praft Institute
(1977): dard Cornell University ta men
dagatkan MA (1953 dan Phl) (1995)
dengan disertasi lentang terakota Mg
pethit Eentang waktu sekitar 30 tahun
mencatat kegiatan Hiklawati sedlemiki
an beragam dan padat: mengagr, mene
Bti, menulis, melakukan kurasi, ssumbil
terus berkaryi. Seni rups Indonesia ke
hilangan figur penting saat Hildawati
walal 17 Januari lalu
seperll yvang sering  diungkapkan
mya, pengalamannya i Amerika Seri
keat, ddan keroudian kunjungannya ke I
pang, telah mengubah cara pandang
Hildawati tentang seni keramik
baru tahy bahwa =va selama ini tidak
tahu apa-apa tentang Lanah lial” kats
fya suatii kali. 1 ru.rlr.,ugmra 1N FTHCTIE T
barkan bahwa bagmimanapun aspek ki
trampilan teknis mestilah mengadi hal
mheren bagh perupa dalam  memilih
malerial tertentu sebagal medium, s
kaligus menunjukkan bahwa selama
masa pendidikan keramiknya di TTH as
pek tersebut tidak dibekalkan secara
metnadda
Pada 1977 Hildawati mengambil
ngkah penting dalam membentuk
arah pendidikan studio keramik di Insti
tut Kesenian Jakarta (IKJ). la memilib
kriva sebagai basis pendidikan studio
keramik [KJ, Sebuah langkah vang sa
ngal berisiko, karena istilah vang diniat
kan sebagai padanan craft pada masa ity
belumlah terbentuk, juga sangatlah 1
dak populer karena dekat dengaan T
ngertian kerajinan. Secara saelar Hilda
wali sendiri menyatakan bahwa ia
mengambil arah yang berbeda dengan
flur pendidikan keramik almamater
nya

HIUM’ILWA'” Socmantri  memniliki
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Sekitar sepuluh tabun kemudian, wa
cara kriva mula  diperbincangkan das
Lam kontecks pendidilcan tnggn seni ru
pa. Fakultas Seni Rupa dan Desain
(FSRD) ITE, misaloya, mulh mengem
bangkan embrio pendidilan kriva bagi
Blurgur pendidikan telestil, kermmik,
kayu, atau bogam. [h tengah kebingung
an dan kessmpang=uran | kalegorisasi
dan pencartan definitif akan pengertian
kriva, hinggza kini fenomena kriva vang
sesungguhnya bertolak dari penda
saran  krivawan-seniman  (ariisf-crafls
man) belumbah mendapat penghargaan
vang memadai, bahkan bedum juga ha
dir secara berarti

I tenggah berbagai kiglatanmyva, Hil
dawati terus berkarya dan mengpelar
pameran. Melalo wknik american raki

pembakaran instan yvang berasal dar
Keluarga Kaku di Jepang vang kermudi
an diadopsi olech para pekeramik Amer
ka—ia berupaya menunjukkan baga
mana pencapaian teknis dagst menjadi
dasar kualitas visual bagi unghkapan per
somalnva. Karva-karva terakhirnva da

pat kita saksikan di pameran restro
speksinya “Hildawati untuk  Senirupa
Moderen Indonesia™ (Galeri Cemara
6, 1727 Diesember 20002) serta sehelum
nya paumeran berdua dengan Suvatng di
Pusal Kebudavaan lepang (916 Mei
20000). 1a mengungkapkan bahwa kon
wp keseniannya merupakan perpadu
in dlant aspek teknis dan aspek spiritual
Baginya persoalan teknis mienjadi
pertimbangan  penting, yvang  bahkan
mengarahkan kemungkinan makna
vang tersusun. Aspek spiritual merupa
kan sebuah pencarian akan hal yvang Lak
tampak, sebuah kekayaan pengalaman
persomal seniman yang akan miengagik
partisipasi pelihat untuk berimajinasi.
sungguhpun Hildawati sering diang.
gap sebagal salah saty pelopor seni
man-perempuan di Indonesia, yang e
bih berarti adalah Bagasannya lenlang
seni keramik. Seperti vang thivmgzhg
kannya, berdirinya studio keramik i
ITE fidaklah dilandasi pemahaman
yang memadai terhadap bahan, Apa

yvang menurutnva hilang adalah Kepe-
kaan terhadap medium. Baginya prabe-
tek seni rupa bukan melulu soal ide,
P juga bagaimana ide tersebut dimate
nalisasikan. Pergaulan yang intens ter
hadap material akan menjgadi dasar un-
tuk mengungkaplkan ide kesenian, Ba
sis inilah yang menurut Hildawati ideal
dan mengdi titik wlak dari apa vang Ji-
scbutnya sebagal kriawan-seniman ke
ramk

Usagrasan tersebut juga dinungkaphkan:
nya melalui sejumilah tulisannya. Kita
membaca, misalnya, artikelnya "Moo
dern Indonesian Ceramibc Art™ (20000)
vang mencoba mengelompokkan ke
cenderungan mutakhir perupasperupa
keramik Indonesia menjadi tiga. Ke
ok pertama adalah seniman vang
berangkat dari tembikar (pottery) seba
pai dasar berkarya, dan kelompok ke
dua adalah seniman yang menjadikan
prinsap pedung sebagai titik olak; ke
lompok pertama sangat terhubung de
ngan teknik atau alat putar, sedangkan
kelompok kedua cenderung ITHCTHE R
nakan teknik membentuk dengan ta-
nggan. Semnentara kelompok  seniman
ketiga cenderung  mempergunakan
penggilaman terhadap material justru
untuk “meninggalkannya”. Pada kelom-
pok terakhir ini persoalan eknis dapat
s lidak ditutuhkan, di sumping bakh-
wa kuat pula kecenderungan penggu-
naan unsur non-keramik dan pernant.
atan ruang (instalasi).

ENI keramik, seperti juga istilah

lain sernisal seni lukis, seni patung,

atau semi grafis, bagaimanapun me-
miliki konsekuensi oleh penamaan
yang menyertainya. [stilah tersebut ten-
W menjadi penanda yang secara logis
berhubungan erat dengan kondisi ter
lentu yang akan menjadi petandany:.
Dan mau tak mau kita akan masuk ke
soal penggolongan (kategorisasi). Seni
rupa yang dalam sejarahnya telah me
munculkan berbagai kategori, kini te
lah sampai di ujung penjalananmnya, yvaitu
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